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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PENDEKATAN OPEN ENDED PADA MATERI BILANGAN 

BULAT DAN PECAHAN KELAS VII 

 

Oleh: 

QONITA LUTFANI 

 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan 

secara terbuka disebabkan beberapa faktor, diantaranya kurangnya bahan ajar yang 

menarik dan metode pembelajaran yang belum bervariasi. Berdasarkan analisis 

kebutuhan di SMP Cendekia Madani Metro, diperlukan bahan ajar dengan metode 

pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik untuk mencoba hal baru dalam 

proses menyelesaikan permasalahan. 

Tujuan penelitian ini antara lain: (1) mengembangkan LKPD berbasis 

pendekatan open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan kelas VII, (2) 

mengetahui respon peserta didik kelas VII terhadap pengembangan LKPD berbasis 

open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan. Metode penelitian ini adalah 

research and development (R&D) dengan model pengembangan Analysis 

(analisis), Design (desain) dan Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evaluation (evaluasi). 

Hasil penelitian dan pengembangan ini berupa LKPD berbasis open ended 

pada materi bilangan bulat dan pecahan. Berdasarkan penilaian oleh validator ahli 

materi dengan rata-rata persentase sebesar 83,68% dan penilaian ahli media dengan 

rata-rata persentase sebesar 84%. Dari kedua penilaian tersebut, LKPD berbasis 

open ended memperoleh kriteria “sangat valid” sehingga dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Selain itu, respon peserta didik terhadap LKPD yang telah 

dikembangkan mendapat penilaian dari segi kemenarikan sebesar 85,64% dengan 

kriteria “sangat menarik”. 

 

Kata Kunci: Bilangan Bulat dan Pecahan, Pendekatan Open Ended, 

Pengembangan LKPD 
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ORISINALITAS PENELITIAN 
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MOTTO 

 

ْ ْجَمِيْلًْْصَبْرًاْفَاصْبرِْْ  

“Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.” 

(Q.S Al-Ma’arij [70]: 5) 

 

“Karunia Allah yang paling indah adalah menjalanai kehidupan berdasarkan 

ilmu.” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era pengetahuan abad 21 ini, setiap individu diharuskan untuk 

mampu bersaing dan dituntut untuk lebih peka terhadap perubahan zaman yang 

sulit untuk diprediksi. Selanjutnya, diperlukan individu kreatif yang mandiri, 

memiliki kepercayaan diri, berkomitmen dan bertanggungjawab serta kaya 

akan inisiatif.1 

Pasal 2 ayat 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 

Tahun 2014 tentang pembelajaran menyebutkan bahwa pembelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada kegiatan yang 

bersifat: a) interaktif dan inspiratif; b) melibatkan, menantang dan 

menginspirasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif; c) kolaboratif dan 

kontekstual; d) memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian; dan e) sesuai dengan minat, keterampilan dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik.2 Selain itu, salah satu karakteristik 

kurikulum 2013 adalah mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual 

dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama, serta kemampuan intelektual 

dan psikomotorik merupakan. Peserta didik harus menguasai berpikir kritis, 

 
1 Nurlaely Sabaniah, Endang Widi Winarni, and Dewi Jumiarni, “Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Creative Problem Solving,” 

Diklabio: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi 3, no. 2 (November 2019): 231. 
2 Tika Musiandi and Bangkit Seandi Taroreh, “Pengembangan Pembelajaran Atletik Melalui 

Pendekatan Permainan Tradisional Sumatera Selatan,” Jurnal Olympia 2, no. 1 (Mei 2020): 30. 
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berpikir kreatif, dan pemecahan masalah yang kompleks.3 World Economic 

Forum (WEF) memaparkan skill yang harus dikuasai peserta didik, yaitu 

complex problem solving, crirical thinking dan creativity.4  

Indonesia berada di peringkat 74 dari 79 negara di dunia dengan 

memperoleh skor rata-rata 379 menurut tinjauan Program for International 

Student Assessment (PISA) 2018 yang dilakukan oleh Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD). Dibandingkan dengan 

hasil PISA pada 2015 dengan skor rata-rata 386, hal tersebut mengalami 

penurunan. Hasil survei menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 

Indonesia, khususnya mata pelajaran matematika, masih tergolong rendah.5  

Matematika adalah bagian penting dari ilmu pengetahuan. Matematika 

merupakan salah satu ilmu eksakta yang menurut klasifikasi bidang keilmuan 

lebih membutuhkan kemampuan berpikir kreatif daripada hafalan.6 Namun, 

pelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang tidak banyak 

diminati karena dinilai sulit, membosankan dan kurang menarik. Peserta didik 

akan memecahkan masalah hanya dengan menggunakan rumus yang sudah ada 

di buku atau mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru.7  

 
3 Ma’as Shobirin, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar, 1st ed. 

(Yogyakarta: Deepublisher, 2016), 39. 
4 Ika Meika and Asep Sujana, “Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMA,” JPPM 10, no. 2 (2017): 9. 
5 Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, and Muhamad Yusup, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Open-Ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII,” Jurnal Pendidikan Matematika 

12, no. 2 (July 2018): 48. 
6 Usman Aripin and Ratih Purwasih, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Alternative Solutions 

Worksheet Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik,” Aksioma: JPM FKIP 

UM Metro 6, no. 2 (2017): 225. 
7 Dedi Muhtadi and Sukirwan, “Implementasi Pendidikan Matematika Realistik (PMRI) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Dan Kemandirian Belajar Peserta Didik,” 

Jurnal “Mosharafa” 6, no. 1 (January 2017): 2. 
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Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika kelas 

VII di SMP Cendekia Madani Metro, Bapak Panji Wibowo, S.Pd,Gr, yaitu 

selama proses pembelajaran matematika peserta didik akan mengeluh karena 

sulit dan membosankan. Peserta didik menganggap bahwa matematika hanya 

dipenuhi dengan angka dan rumus yang harus dihafal. Penggunaan media 

LKPD pada umumnya dalam pembelajaran belum menarik minat belajar 

peserta didik. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 

konvensional, di mana guru memberikan ceramah dan mengharuskan peserta 

didik mencatat dan menghafal rumus yang telah diberikan. Oleh sebab itu, 

dalam memecahkan masalah, peserta didik cenderung terpaku pada rumus dan 

cara yang ada dalam LKPD sehingga alternatif jawaban benar lainnya tidak 

digunakan.  

Berdasarkan hasil tes pra survei yang dilakukan oleh peneliti kepada 

peserta didik kelas VII di SMP Cendekia Madani Metro, berikut adalah butir 

soal dan salah satu hasil jawaban peserta didik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Soal Tes Pra Survei 
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Hasil tes pra survei salah satu peserta didik kelas VII menunjukkan 

bahwa kemampuan menghitung peserta didik masih sangat kurang. Soal yang 

diberikan adalah soal dengan permasalahan terbuka pada materi bilangan bulat 

dan pecahan. Akan tetapi, peserta didik belum mampu memahami soal yang 

diberikan. Jawaban di atas menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan permasalahan secara terbuka masih kurang. Dari hasil tes 

yang dilakukan, 24 dari 27 peserta didik belum mampu menyelesaikan soal 

yang memuat pendekatan terbuka dengan benar. 

Pembelajaran dengan pendekatan terbuka dikenal dengan istilah open 

ended learning. Pendekatan open-ended menyajikan permasalahan terbuka 

yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh penyelesaian dengan 

Gambar 1.2 Jawaban Tes Pra Survei 
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beragam cara.8 Pembelajaran open-ended memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan, 

mengidentifikasi, menganalisis dan menyelidiki persoalan yang dihadapi.9 

Munculnya pembelajaran open-ended dilatarbelakangi karena 

pembelajaran matematika yang terjadi hanya satu arah, yakni guru memberikan 

pemahaman konsep matematika kepada peserta didik. Hal ini menjadikan 

peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran karena proses dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis hanya dengan mendengar dan 

mencatat penyampaian dari guru. Oleh sebab itu, pembelajaran dengan 

pendekatan open ended berfokus pada proses dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik untuk memperoleh berbagai macam solusi 

penyelesaian. 

Dalam pembelajaran dengan suatu pendekatan, harus ada materi yang 

akan dipelajari. Peneliti menggunakan materi bilangan bulat dan pecahan 

karena merupakan salah satu materi dasar dalam matematika yang akan selalu 

digunakan pada pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh Lailatul Badriyah dkk., menyatakan bahwa banyak peserta 

didik yang melakukan kesalahan saat melakukan operasi bilangan bulat, 

khususnya yang melibatkan bilangan bulat negatif. Ada tiga faktor penyebab 

kesalahan peserta didik tersebut, yaitu peserta didik tidak memahami aturan 

dan prinsip operasi bilangan bulat saat mengerjakan soal, kecerobohan peserta 

 
8 Ratna Juwita, Arinka Putri Utami, and Palupi Sri Wijayanti, “Pengembangan LKS Berbasis 

Pendekaan Open-Ended Untuk Menigkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” 

Prima: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (January 2019): 37.  
9 Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 81. 
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didik yang tidak berhati-hati dalam menuliskan bagian-bagian soal dan 

kesalahan konsepsi dan kecerobohan saat menuliskan jawaban.10 Selain itu, 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Novita Karina Dwi dkk., yang 

menunjukkan bahwa beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal operasi hitung pecahan, termasuk kesulitan dengan 

soal-soal verbal serta konsep dan prinsip.11 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa hasil wawancara peneliti kepada 

salah satu guru matematika SMP Cendekia Madani Metro mengenai metode 

yang digunakan selama proses pembelajaran adalah metode konvensional dan 

media pembelajaran yang tersedia adalah LKPD yang belum memuat 

permasalahan terbuka dan belum mendukung peserta didik untuk 

mengemukakan berbagai jawaban benar. Selain itu, didukung dengan salah 

satu hasil tes pra survei peserta didik yang membuktikan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan secara terbuka pada materi 

bilangan bulat dan pecahan masih kurang. Dari uraian permasalahan di atas, 

peneliti menguatkan rencana pengembangan produk berbasis open ended pada 

materi bilangan bulat dan pecahan. 

Penelitian terdahulu oleh Yurista menyatakan bahwa LKPD berbasis 

open ended mendapatkan hasil validasi oleh validator ahli sebesar 88,4%, oleh 

guru sebesar 87% dan respon peserta didik 91% dengan kategori ketiganya 

 
10 Lailatul Badriyah, Hery Susanto, and Abdur Rahman, “Profil Kesalahan Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Operasi Hitung Bilangan Bulat,” Research Gate 2, no. 1 (2018): 489. 
11 Novita Karina Dewi, Zainuddin Untu, and Ariantje Dimpudus, “Analisis Kesulitan 

Menyelesaikan Soal Matematika Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan Siswa Kelas VII,” Jurnal 

Primatika 2 (2020): 70. 
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“sangat layak”.12 Selain itu, penelitian oleh Aulia menunjukkan validasi ahli 

materi sebesar 78,8% dan ahli media sebesar 69,2% dengan kategori “valid”, 

persentase praktikalitas sebesar 98,2% dengan kategori “sangat praktis” dan 

hasil ketentuan klasikal sebesar 76,78 sehingga efektif untuk digunakan 

sebagai bahan ajar.13 

LKPD merupakan lembar kerja atau alat bantu peserta didik yang dapat 

diselesaikan secara individu maupun kelompok.14 Langkah-langkah kerja di 

LKPD mengarahkan peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 

Dengan adanya LKPD yang berbasis pendekatan open ended diharapkan 

peserta didik mampu mengembangkan potensi berpikir dengan menemukan 

cara baru dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, diberikan alternatif solusi 

dengan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan open-ended pada pokok 

bahasan bilangan bulat dan pecahan. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan 

Open Ended pada Materi Bilangan Bulat dan Pecahan Kelas VII”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, yaitu: 

 
12 Yurista Selvira, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended Problem 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika” (Skripsi, Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
13 Aulia Manda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Open 

Ended Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bilangan Bulat Dan Pecahan Kelas VII Di 

SMPN 1 Bua Ponrang” (Skripsi, Palopo, IAIN Palopo, 2022). 
14 Tira Silvia, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika 

Pada Materi Garis Dan Sudut” (Salatiga, IAIN Salatiga, 2020), 4. 
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1. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami dan memecahkan 

permasalahan secara terbuka. 

2. Kurangnya inovasi pengembangan media pembelajaran. 

3. Belum adanya variasi penggunaan pendekatan dalam pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, selanjutnya 

perlu diadakan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi, yaitu pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

Open Ended pada materi bilangan bulat dan pecahan untuk kelas VII di SMP 

Cendekia Madani Metro. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis pendekatan open ended pada 

materi bilangan bulat dan pecahan kelas VII? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis 

open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan kelas VII? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan kelas VII. 
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2. Untuk mengetahui respon peserta didik kelas VII terhadap pengembangan 

LKPD berbasis open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan kelas 

VII. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi para pembaca, baik 

bersifat teoritis maupun praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan open-ended 

pada materi bilangan bulat dan pecahan, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan perkembangan dalam pembelajaran matematika 

khususnya kelas VII di SMP Cendekia Madani Metro. 

2. Manfaat Praktis 

Pada dasarnya, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

manfaat kepada kepala sekolah, guru, peserta didik dan peneliti. 

a. Bagi Sekolah 

Menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran menggunakan LKPD pada mata 

pelajaran matematika, khususnya materi bilangan bulat dan pecahan. 

b. Bagi guru 

Menambah wawasan bagi guru mengenai strategi pembelajaran 

bagi peserta didik sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih 

menyenangkan. 
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c. Bagi peserta didik 

Sebagai media pembelajaran yang mampu memberikan 

berbagai penyelesaian dalam memecahkan masalah yang diberikan. 

d. Bagi peneliti 

Dengan memperhatikan kemampuan peserta didik, menambah 

bekal profesional guru matematika dan wawasan media pembelajaran 

yang bermanfaat bagi peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Salah satu media yang perlu dikembangkan untuk pembelajaran 

matematika adalah Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD. 

Penggunaan LKPD akan memberikan pengalaman belajar kepada 

peserta didik untuk aktif dan kreatif proses pembelajaran. Penggunaan 

LKPD akan memperkuat dan menunjang pembelajaran dalam 

mencapai indikator serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum.15 

LKPD merupakan media yang berbentuk lembaran-lembaran 

materi dan soal sehingga peserta didik dapat memahami dan 

mempelajari materi secara mandiri.16 Sedangkan menurut Silvia, selain 

materi tentang pengetahuan, LKPD juga memuat keterampilan dan 

sikap yang harus dimiliki peserta didik. 17  

Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah media pembelajaran 

berupa lembaran-lembaran yang berisi materi dan pertanyaan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan psikomotorik, 

kreativitas dan keterampilan sikap. 

 
15 Khairul Putri Apertha and Yusup, “Pengembangan LKPD Berbasis Open-Ended Problem 

Pada Materi Segiempat Kelas VII,” 49. 
16 Diani Ayu Pratiwi et al., Perencanaan Pembelajaran SD/MI (Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021), 122. 
17 Silvia, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika Pada 

Materi Garis Dan Sudut,” 13. 
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b. Tujuan Pengembangan LKPD 

Tujuan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 18 

1) Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik 

2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru 

3) Menerapkan dan mengembangkan materi ajar yang sulit untuk 

disampaikan secara lisan. 

Sedangkan menurut Ayu Pratiwi, tujuan pengembangan LKPD 

adalah: 19 

1) Menjadikan peserta didik lebih aktif, kreatif dan mampu bekerja 

sama dengan kelompok saat proses pembelajaran 

2) Membantu peserta didik untuk menemukan dan memecahkan 

masalah pada proses pembelajaran 

3) Membantu peserta didik dalam merencanakan dan memperbaiki 

proses pembelajaran 

4) Memberikan pengetahuan baru kepada peserta didik dari hasil 

observasi yang dilakukan selama pembelajaran 

5) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 
18 Ernawati, Workshop Pendidikan Matematika (Selayo: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 236. 
19 Ayu Pratiwi et al., Perencanaan Pembelajaran SD/MI, 128. 
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c. Komponen LKPD 

Penyusunan LKPD juga memiliki komponen atau struktur, yaitu:20 

1) Halaman judul, 

2) Kompentensi yang dicapai, 

3) Informasi pendukung, 

4) Tugas dan langkah kerja, dan 

5) Lembar evaluasi. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan 

LKPD, di antaranya: 21 

1) Dari segi penyajian materi 

a) Halaman judul LKPD harus sesuai dengan materi 

b) Materi disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik 

c) Materi disajikan secara sistematis  

d) Materi disajikan secara sederhana dan jelas 

2) Dari segi tampilan 

a) Penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami 

b) Gambar sesuai dengan konsep 

c) Tata letak gambar, tabel dan pertanyaan harus tepat 

d) Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk 

berpikir 

 

 
20 Herman et al., Teknologi Pengajaran (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022), 83. 
21 83. 
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d. Langkah-Langkah Pengembangan LKPD 

Langkah-langkah pembuatan LPKD tertera dalam Depdiknas 

(2008:13), yaitu: 22 

1) Analisis kurikulum 

Perencanaan pengembangan LKPD bergantung pada analisis 

kurikulum. Dengan menggunakan LKPD, guru dapat memilih 

konten yang sesuai bagi peserta didik untuk mencapai kompetensi 

yang dibutuhkan. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Pada tahap ini, urutan lembar kerja juga harus ditentukan agar 

LKPD tersusun secara runtut dan tidak menimbulkan kebingungan. 

Oleh sebab itu, analisis kurikulum sangat berperan dalam tahap ini. 

Jika analisis kurikulum sudah dilakukan dengan baik, maka 

penyusunan LKPD akan lebih mudah dilakukan. 

3) Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD disesuaikan dengan materi pokok atau kompetensi 

yang akan dicapai oleh peserta didik. 

4) Penulisan LKPD 

Ada 4 langkah utama dalam menulis LKPD, yaitu: 

a) Perumusan KD yang harus dikuasai 

b) Menentukan alat penilaian 

c) Penyusunan materi dari berbagai sumber 

 
22 Ayu Pratiwi et al., Perencanaan Pembelajaran SD/MI, 131. 
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d) Memperhatikan struktur LKPD23 

2. Pendekatan Open Ended 

a. Pengertian Pendekatan Open Ended 

Pendekatan open ended merupakan salah satu perkembangan 

dalam pendidikan matematika yang ditemukan oleh matematikawan 

dari Jepang, yaitu Shigeru Shimada, Toshio Sawada, Yoshiko 

Yashimoto dan Kenichi Shibuya.24  

Pendekatan open ended adalah pendekatan pembelajaran yang 

menghadirkan suatu masalah dengan lebih dari satu solusi yang benar, 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan atau 

pengalaman dalam mencari, mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah dengan menggunakan beberapa teknik.25 Menurut Nenden 

dkk., pendekatan open ended adalah pembelajaran di mana guru 

menyajikan masalah kepada peserta didik yang dapat dipecahkan 

dengan berbagai cara yang berdeda.26 Shoimin menyatakan bahwa 

pembelajaran open ended adalah pembelajaran yang melatih 

orisinalitas berpikir, kreativitas, kognitif yang tinggi, berpikir kritis, 

 
23 Teknologi Pengajaran. 
24 Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 80. 
25 Verbena Ayuningsih Purbasari, R. Samidi, and Ella Nurindah Sari, Framework 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Abad 21, 1st ed. (Yogyakarta: UNY Press, 2019), 20. 
26 Nenden Faridah, Isrok’atun, and Ani Nur Aeni, “Pendekatan Open-Ended Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa,” Jurnal Pena 

Ilmiah, Sumedang 1, no. 1 (2016): 1063. 
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keterbukaan dan sosialisasi.27 Hal ini didukung oleh pendapat Ried dan 

Yang, yaitu:  

“Open ended problems, however, may have variety of sutions, 

which allows the students to see broadness of the available 

method for solving such problems.”28 

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan open ended merupakan pembelajaran yang diawali dengan 

pemberian masalah secara terbuka dengan pemecahan dan penyelesaian 

yang beragam.  

b. Karakteristik Pendekatan Open Ended 

Pembelajaran dengan pendekatan open ended biasanya dimulai 

dengan memberikan permasalahan terbuka kepada peserta didik. 

Permasalahan yang diberikan harus mengarahkan peserta didik untuk 

menyelesaikan dengan beragam cara. Berikut karakterisik pendekatan 

open ended: 

1) Kegiatan pembelajaran peserta didik dengan masalah terbuka. 

Permasalahan disajikan dengan penyelesaian yang fleksibel dan 

beragam, tidak terpaku pada hasil akhir atau benar dan salah saja. 

2) Memberikan kebebasan berpikir. Peserta didik diberikan 

keleluasaan untuk menggunakan sejumlah strategi yang dianggap 

sesuai dalam memecahkan masalah.29 

 
27 Amin and Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: 

Pusat Penerbitan LPPM UIN 45 Bekasi, n.d.), 362. 
28 Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 81. 
29 Safilu et al., Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi (SNPBIO): “Biologi Dan 

Pembelajaran Di Era Industri 4.0,” 1st ed. (Kendari: UHO EduPress, 2020), 458. 



17 
 

 
 

3) Hasil jawaban bukan tujuan utama dalam pembelajaran open ended, 

melainkan lebih menekankan pada cara peserta didik untuk 

memperoleh jawaban dengan kreatif.30  

c. Langkah-Langkah Pendekatan Open-Ended 

Langkah-langkah dalam pembelajaran open ended adalah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal 

Guru mempersiapkan program untuk perencanaan pembelajaran 

yang mengacu pada pertanyaan open ended problem. 

2) Kegiatan pelaksanaan 

Pada kegiatan inti, terdapat beberapa tahapan, yaitu: 

a) Pendahuluan, yaitu peserta didik memperhatikan penyampaian 

motivasi yang diberikan oleh guru dan memahami konsep-

konsep yang akan dipelajari. 

b) Kegiatan inti, yaitu pelaksaan pembelajaran dengan 

membentuk kelompok kelas yang terdiri dari 3-4 orang, guru 

memberikan permasalahan terbuka kepada setiap kelompok 

dan setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang telah diberikan. 

c) Kegiatan akhir, masing-masing perwakilan kelompok dapat 

mengemukakan hasil diskusi kelompok ke depan kelas dan 

 
30 Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 82. 



18 
 

 
 

kelompok lain dapat menganalisis jawaban-jawaban yang telah 

dikemukakan. 

3) Evaluasi 

Tahap ini dilakukan setelah pembelajaran selesai dan guru 

mengulas kembali permasalahan terbuka yang didiskusikan peserta 

didik untuk memberikan penguatan agar tidak merasa takut akan 

potensi berpikir yang dimiliki masing-masing peserta didik. 

3. Materi Bilangan Bulat dan Pecahan 

Mengacu pada kurikulum 2013, salah satu materi matematika SMP 

kelas VII semester gasal adalah bilangan bulat dan pecahan. Berikut adalah 

kompetensi dasar (KD), indikator dan materi pembelajaran yang akan 

dimuat dalam LKPD. 

a. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif 

dan negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal dan persen) 

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 

pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 

3.3 Menjelaskan dan menentukan representasi bilangan dalam 

bentuk bilangan berpangkat bulat positif 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 

bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal dan 

persen) 
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4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat dan pecahan 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan dalam 

bentuk bilangan berpangkat bulat positif 

b. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1) Peserta didik mampu menjelaskan urutan pada bilangan bulat dan 

pecahan 

2) Peserta didik mampu menjelaskan berbagai sifat operasi hitung 

yang melibatkan bilangan bulat dan pecahan 

3) Peserta didik mampu menyatakan suatu bilangan dalam bentuk 

bilangan berpangkat bulat 

4) Peserta didik mampu menentukan hasil operasi hitung bilangan 

bulat dan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 

c. Materi Ajar 

1) Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

2) Perkalian dan pembagian bilangan bulat 

3) Penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 

4) Perkalian dan pembagian bilangan pecahan 

5) Perpangkatan bilangan bulat positif 

B. Kajian Studi Yang Relevan 

Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti disajikan di bawah ini sebagai bahan pembanding. Berikut 

ini adalah hasil dari studi tersebut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Manda yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Open-

Ended pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bilangan Bulat 

dan Pecahan Kelas VII di SMP 1 Bua Ponrang”.31 Berdasarkan penelitian 

tersebut diperoleh data validasi ahli materi sebesar 78,8% dan ahli media 

sebesar 69,2% dengan kategori “valid”, persentase praktikalitas sebesar 

98,2% dengan kategori “sangat praktis” dan hasil ketentuan klasikal 

sebesar 76,78 sehingga efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dikembangkan adalah pengembangan LKPD, model pengembangan dan 

materi pokok yang akan dimuat dalam LKPD. Perbedaan kedua 

penelitian adalah subjek penelitian di mana peneliti menggunakan subjek 

kelas VII di SMP Cendekia Madani Metro. Selain itu, peneliti juga 

membatasi tahap penelitian sampai pada tahap pengembangan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi 

dan Muhamad Yusup yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Open ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII”.32 Penelitian ini 

menghasilkan lembar kerja peserta didik yang valid dan praktis serta 

untuk mengetahui efek potensialnya terhadap hasil belajar peserta didik 

pada materi segiempat. Hasil belajar yang diperoleh setelah 

 
31 Manda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Open Ended 

Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bilangan Bulat Dan Pecahan Kelas VII Di SMPN 

1 Bua Ponrang.” 
32 Khairul Putri Apertha and Yusup, “Pengembangan LKPD Berbasis Open-Ended Problem 

Pada Materi Segiempat Kelas VII.” 
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menggunakan LKPD yang telah digunakan terdapat 8 peserta didik 

berkategori sangat baik, 7 peserta didik dengan kategori baik, 3 peserta 

didik dengan kategori cukup dan 12 peserta didik dengan kategori 

kurang. 

Persamaan penelitian Fanny dkk,. dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pengembangan LKPD dan pendekatan yang digunakan, 

yaitu open-ended. Perbedaan kedua penelitian ini adalah pada penelitian 

yang dilakukan Fanny dkk., mengukur hasil belajar sedangkan penliti 

akan mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, 

materi yang digunakan oleh peneliti adalah bilangan bulat dan pecahan. 

3. Yurista Selvira dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended Problem Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika”.33 Hasil dari penelitian tersebut, yaitu 

LKPD berbasis open ended mendapatkan hasil validasi oleh validator 

ahli sebesar 88,4%, oleh guru sebesar 87% dan respon peserta didik 91% 

dengan kategori ketiganya “sangat layak”. 

Persamaan penelitian Yurista dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini adalah pengembangan LKPD berbasis pendekatan open-

ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 

subjek penelitian yang digunakan oleh Yurista adalah peserta didik kelas 

 
33 Selvira, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended Problem 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika.” 
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IV sedangkan peneliti adalah peserta didik kelas VII. Selain itu, model 

pengembangan yang digunakan juga berbeda. Yurista menggunakan 

model pengembangan Borg and Gall sedangkan peneliti ADDIE. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Kurniawan yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Pendekatan Concrete 

Pictorial Abstract (CPA) pada Materi Bilangan Bulat dan Pecahan”.34 

Penelitian ini menghasilkan LKS yang bernilai layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

menggunakan materi bilangan bulat dan pecahan. Sedangkan perbedaan 

kedua penelitian adalah penggunaan pendekatan pembelajaran dan 

model pengembangan. Achmad menggunakan pendekatan CPA dan 

model pengembangan 4-D, adapun peneliti menggunakan pendekatan 

open ended dan model pengembangan ADDIE. 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran merupakan proses perkembangan peserta didik, baik pola 

pikir maupun perilaku. Melalui pembelajaran, peserta didik juga dapat 

mencoba hal baru sesuai dengan kemampuan dan pemahaman yang dimiliki. 

Ditinjau dari fakta yang ada, pembelajaran belum memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan secara terbuka. Oleh 

 
34 Achmad Kurniawan, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Pendekatan Concrete 

Pictorial Abstract (CPA) Pada Materi Bilangan Bulat Dan Pecahan” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif 

Hidayatullah, 2021). 
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sebab itu, pembelajaran dengan pendekatan terbuka atau open ended sangat 

diperlukan. 

Sebagai penunjang dalam pembelajaran berbasis open ended, diperlukan 

bahan ajar yang tepat untuk menstimulus peserta didik dalam memperoleh 

pemahaman secara mandiri. Bahan ajar yang efektif digunakan dalam 

pembelajaran berbasis open ended adalah LKPD.  

LKPD berbasis open ended dapat melatih kemandirian peserta didik 

dengan memecahkan permasalahan terbuka sesuai dengan gagasan yang 

dimiliki.  Dengan dikembangkan bahan ajar LKPD berbasis open ended, 

pembelajaran akan berfokus pada proses sehingga peserta didik dapat 

memperoleh jawaban benar lebih dari satu cara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah Reseacrh 

and Development yang juga dikenal sebagai R&D. Reseacrh and 

Development adalah penelitian pengembangan yang tidak sama dengan 

penelitian pendidikan lainnya karena tujuan penelitian pengembangan 

adalah menghasilkan suatu produk dan menilai validitas produk agar layak 

digunakan dalam pembelajaran. Peneliti melakukan analisis permasalahan, 

pengembangan produk, penilaian produk, perbaikan produk dan uji coba 

produk.35 Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini 

adalah LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi bilangan bulat 

dan pecahan kelas VII. 

2. Model Pengembangan 

Model pengembangan menggambarkan langkah-langkah yang harus 

dilakukan secara bertahap. Model pengembangan dalam penelitian ini 

adalah model pengembangan ADDIE atau Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation.  

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model 

pengembangan produk yang paling efektif menurut Branch dan Wandari. 

 
35 Yudi Hari Rayanto and Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE Dan R2D2 : 

Teori Dan Praktek (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), 19. 



25 

 

 
 

Model pengembangan ADDIE sangat baik untuk pengembangan produk 

pendidikan karena merupakan panduan kerangka kerja untuk situasi yang 

kompleks.36  

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur dalam tahap Analysis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation adalah sebagai berikut:  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dari proses pengembangan 

produk. Pengembangan sebuah produk berawal dari adanya masalah yang 

terjadi sesuai dengan fakta-fakta yang ada di lapangan.37 Tujuan dari tahap 

analisis adalah untuk mengetahui kemungkinan penyebab terjadinya 

kesenjangan pembelajaran.38 

Analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis kebutuhan dan 

analisis materi. Melalui analisis kebutuhan, peneliti mengidentifikasi 

kondisi lapangan dengan melakukan wawancara kepada guru matematika 

dan tes pra survei kepada peserta didik. Informasi yang dapat diperoleh 

mencakup permasalahan dalam pembelajaran, metode pembelajaran yang 

belum bervariasi serta belum tersedia media yang memadai selama proses 

pembelajaran. Sedangkan analisis materi dilakukan untuk menentukan 

materi dan standar isi yang akan dimuat dalam LKPD, mulai dari 

 
36 Silvia, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika 

Pada Materi Garis Dan Sudut,” 30. 
37 Gamar Al Haddar and Hetty Elfina, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan (Padang: 

GET PRESS INDONESIA, 2023), 53. 
38 Evvy Lusyana and Tri Kurniah Lestari, Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika SMK Menggunakan Teori Van Hiele (Pasaman Barat: CV Azka Pustaka, 2022), 38. 
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kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. Hasil analisis ini akan dijadikan sebagai pedoman dalam 

menyusun dan mengembangkan LKPD berbasis open ended pada materi 

bilangan bulat dan pecahan di kelas VII. 

2. Design (Desain) 

Tahap desain dilakukan untuk merencanakan pengembangan produk 

berdasarkan hasil analisis, serta menyusun metode penilaian yang tepat.39 

Dalam merancang model pembelajaran, tahap desain mempunyai 

kemiripan dengan merencanakan kegiatan pembelajaran. Hasil pada tahap 

ini adalah desain LKPD bersifat open ended bagi peserta didik (prototype 

LKPD). Yang dilakukan dalam tahap penyusunan LKPD meliputi:40 

a. Rancangan LKPD 

1) Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD dengan materi pokok dan disajikan dengan tampilan 

yang menarik. 

2) Penulisan LKPD dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

a) Penentuan kompetensi dasar yang harus dikuasai 

b) Tujuan pembelajaran 

c) Menyusun materi 

d) Evaluasi 

 
39 Silvia, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika 

Pada Materi Garis Dan Sudut,” 33. 
40 Manda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Open Ended 

Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bilangan Bulat Dan Pecahan Kelas VII Di SMPN 

1 Bua Ponrang,” 13. 
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b. Rancangan Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian juga dirancang pada tahap desain. Adanya 

instrumen penilaian sebagai alat ukur untuk menentukan kualitas 

produk yang dikembangkan sekaligus sebagai bahan evaluasi. 

Instrumen penilaian ini akan digunakan untuk mengukur kualitas 

produk melalui kuesioner validasi dan respon peserta didik terhadap 

LKPD yang dikembangkan. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi rancangan produk 

setelah menyusun kerangka konseptual pada tahap desain. Hasil pada 

tahap ini berupa produk LKPD berbasis pendekatan open ended pada 

materi bilangan bulat dan pecahan kelas VII. 

Pada tahap pengembangan juga dilakukan penilaian validasi produk 

oleh ahli. Dari hasil penilaian validasi tersebut akan diperoleh skor total 

yang mengacu pada kriteria kevalidan produk. Hasil dari penilaian oleh 

ahli mengacu pada validitas produk.41 Apabila terdapat saran perbaikan, 

maka produk perlu untuk direvisi. Saran dan masukan dari ahli diperlukan 

untuk merevisi dokumen sehingga produk dapat dan layak untuk 

diimplentasikan.42 

 

 

 
41 Hari Rayanto, Penelitian Pengembangan Model ADDIE Dan R2D2 : Teori Dan Praktek, 

34. 
42 Lusyana and Kurniah Lestari, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

SMK Menggunakan Teori Van Hiele, 38. 
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4. Implementation (implementasi) 

Tahap implementasi merupakan langkah penerapan produk dengan 

melakukan uji coba kepada subjek penelitian. Implementasi diterapkan 

apabila produk telah dikembangkan dan mendapatkan penilaian serta 

perbaikan berdasarkan masukan dan saran oleh validator ahli. Tahap ini 

mengacu pada penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada peserta 

didik dan penilaian kemenarikan LKPD oleh peserta didik.43 Penilaian 

kemenarikan oleh peserta didik dilakukan dengan mengisi kuesioner 

respon yang berisi beberapa pernyataan terkait produk yang 

dikembangkan. 

5. Evaluation (evaluasi) 

Evaluasi merupakan tahap akhir pada model pengembangan 

ADDIE. Tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan setelah 

implementasi produk kepada peserta didik dengan meninjau Kembali hasil 

validasi dan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis open ended.  

Evaluasi dilakukan untuk menambah nilai suatu program pembelajaran 

sehingga produk yang dikembangkan dapat digunakan lebih luas lagi.44 

C. Subjek Penelitian 

Subjek yang akan diambil untuk dilakukan uji coba adalah peserta didik 

kelas VII di SMP Cendekia Madani Metro yang berjumlah 22 orang. 

 
43 Ayu Wandari, Kamid, and Maison, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Pada Materi Geometri Berbasis Budaya Jambi Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa,” 

Edumatika Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (November 2018): 34, 

http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/edumatika. 
44 Vivin Anggraini Hardi et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Open-Ended Pada Materi Segi Empat Kelas VII,” Jurnal Cendekia 07, no. 1 (2022): 499. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Informasi yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

penelitian adalah pengumpulan data. Penggunaan teknik pengumpulan data 

yang tepat memungkinkan diperolehnya informasi yang objektif.45 Teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah kuesioner. 

Kuesioner pada penelitian ini akan dibagikan kepada: 

1. Validator ahli 

Penilaian validasi LKPD akan dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli 

media. Validator ahli terdiri dari dua orang ahli materi dan dua orang ahli 

media yang masing-masing berbeda. 

2. Peserta didik 

Peserta didik diberikan kuesioner untuk mendapatkan data atas respon 

penggunaan LKPD berbasis pendekatan open ended. Penilaian peserta 

didik digunakan untuk mengukur kemenarikan LKPD. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Lembar Validasi Ahli Materi 

Instrumen untuk validasi ahli materi pada produk yang akan 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

 
45 Nindi Kurniawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbantuan Geogebra Pada Materi Turunan” (Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 

2018), 58. 
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Tabel 3.1 Lembar Validasi Ahli Materi (dimodifikasi)46 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

butir 

Kelayakan 

isi 

Kesesuaian dengan KD 1 

Kebenaran unsur materi pembelajaran 1 

Manfaat untuk menambah wawasan 1 

Kesesuaian dengan bahan ajar 1 

Kesesuaian 

penyajian 

Kejelasan indikator dengan tujuan pembelajaran 1 

Kesesuaian urutan sajian materi 1 

Kesesuaian sajian dengan metode pembelajaran 

yang digunakan 

1 

Kesesuaian penggunaan dan ukuran font 1 

Kelengkapan informasi 1 

Kesesuaian tata letak 1 

Kesesuaian ilustrasi/gambar 1 

Tampilan LKPD yang menarik 1 

Kesesuaian 

bahasa 

Penggunaan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

1 

Bahasa yang digunakan komunikatif 1 

Kalimat yang digunakan efektif dan mudah 

dipahami 

1 

Konsistensi dalam penggunaan kata, istilah dan 

kalimat 

1 

Kesesuaian 

dengan 

sintak open 

ended 

Penyajian masalah secara terbuka 1 

Penyelesaian masalah memungkinkan peserta 

didik menggunakan lebih dari satu cara 

1 

Pembelajaran memungkinkan banyak jawaban 

yang benar 

1 

Jumlah 19 

 

Instrumen validasi ahli materi digunakan untuk menilai validitas 

produk yang dikembangan.  Pernyataan yang dimuat dalam lembar validasi 

menitikberatkan pada penyajian materi yang disesuaikan dengan sintak 

pendekatan open ended. 

 
46 Silvia, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika 

Pada Materi Garis Dan Sudut,” 41. 
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2. Lembar Validasi Ahli Media 

Instrumen untuk validasi media pada produk yang akan 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Lembar Validasi Ahli Media (dimodifikasi)47 

Aspek 

Pengamatan 
Sub Aspek 

Butir 

Item 

Substansi 

Ketercakupan kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan open ended 
1 

Kebenaran fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur  
2 

Didaktik 

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD 

merangsang kemampuan berpikir  
3 

Kebermanfaatan bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran 
4 

Konstruksi 

Kesesuaian sistematika atau urutan dalam 

penyajian LKPD 
5 

Kejelasan informasi yang disampaikan 6 

Ketepatan penggunaan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 
7 

Teknik 

Kesesuaian penggunaan font/jenis dan 

ukuran huruf 
8 

Kesesuaian desain tampilan gambar, tabel 

dan grafik 
9 

Kejelasan penyajian ilustrasi, gambar nyata, 

grafik, tabel dan informasi 
10 

 

Instrumen validasi ahli media digunakan untuk menilai validitas 

produk yang dikembangan.  Pernyataan yang dimuat dalam lembar validasi 

menitikberatkan pada penyajian LKPD dari segi tampilan, warna, dan 

sistematika penulisan. 

 

 

 
47 Silvia, 42. 
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3. Lembar Respon Peserta Didik 

Kuesioner akan dibagikan kepada peserta didik untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Tabel 

respon peserta didik disajikan berikut ini: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Respon Peserta Didik (dimodifikasi)48 

No. Aspek Jumlah Butir 

1. 
Suasana belajar lebih menyenangkan dengan 

menggunakan LKPD berbasis open ended 
1 

2. Terdapat aspek open ended pada LKPD 1 

3. 
Penggunaan LKPD meningkatkan minat belajar 

matematika 
1 

4. Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD 1 

5. Mampu mengungkap ide dengan baik 1 

6. 
LKPD disajikan secara sistematis dan mudah 

dipahami 
1 

7. 
Materi yang disampaikan dalam LKPD 

sederhana 
1 

8. 
Penggunaan kalimat dalam LKPD komunikatif 

dan jelas 
1 

9. Desain LKPD menarik  1 

10. 
Adanya LKPD berbasis open ended memotivasi 

untuk belajar dengan giat 
1 

Jumlah 10 

 

Kuesioner yang akan dibagikan kepada peserta didik adalah 

kuesioner tertutup. Pernyataan yang akan dimuat dalam kuesioner 

dikembangkan dari kisi-kisi pada tabel 3.3 dengan mengguanakan kalimat 

yang mudah dipahami oleh peserta didik. 

 

 
48 Silvia, 44. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk memperoleh validitas LKPD yang telah 

dikembangkan dan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis open ended. 

Kriteria penilaian yang digunakan untuk instrumen validasi ahli dan respon 

peserta didik mengacu pada pedoman skala likert dengan rentang skor 1-5. 

Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk menghitung persentase rata-rata 

skor yang diperoleh dari hasil validasi produk dan respon peserta didik adalah 

sebagai berikut:49 

 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: 

P = persentase nilai rata-rata 

1. Analisis Validasi LKPD 

Setelah lembar angket diberikan kepada validator ahli, selanjutnya 

dilakukan analisis validitas LKPD. Analisis data validitas berupa skor 

tanggapan validator yang terdiri dari lima pilihan seperti pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Validasi Ahli50 

Skor Kriteria Penilaian 

1 Tidak Baik 

2 Kurang Baik 

3 Cukup Baik 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2017), 95. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 94. 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 
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Data dari hasil analisis validasi ahli kemudian diinterpretasikan pada 

kriteria validasi produk sehingga didapatkan kesimpulan mengenai 

kelayakan LKPD yang dikembangkan. Adapun kriteria validasi LKPD 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Interval Kriteria Validasi LKPD51 

Skor Validasi Kriteria Validitas 

0% ≤ 𝑃 < 21% Tidak Valid 

21% ≤ 𝑃 < 41% Kurang Valid 

41% ≤ 𝑃 < 61% Cukup Valid 

61% ≤ 𝑃 < 81% Valid 

81% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Valid 

 

2. Analisis Respon Peserta Didik 

Analisis respon peserta didik dilakukan setelah peserta didik 

diberikan kuesioner untuk menilai kemenarikan produk. LKPD dikatakan 

menarik apabila mencapai persentase ≥ 70%. Berikut tabel kriteria respon 

peserta didik: 

 Tabel 3.6 Persentase Respon Peserta Didik52 

Persentase Kriteria 

<50% Tidak Menarik 

50% - 59% Kurang Menarik 

60% - 69% Cukup Menarik 

70% - 84% Menarik 

85% - 100% Sangat Menarik 

 

  

 
51 Rizki Wahyu Yunian Putra and Aan Subhan Pamungkas, “Pengembangan Bahan Ajar 

Gamifikasi Matematika Siswa MTs,” JPPM 12, no. 1 (2019): 187. 
52 Silvia, 47. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Open Ended pada Materi Bilangan Bulat dan Pecahan 

Kelas VII. Hasil pada penelitian ini akan dideskripsikan secara berurutan sesuai 

tahapan yang dilalui selama proses penelitian. Tahapan yang dimaksud 

mengacu pada prosedur pengembangan model ADDIE, yaitu Analysis 

(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).  

1. Analysis (Analisis) 

Tujuan tahap analisis adalah untuk memperoleh dasar yang kuat 

dalam penelitian dan pengembangan yang dilakukan. Ada dua langkah 

pokok pada tahap analisis, yaitu analisis kebutuhan dan analisis materi. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu 

wawancara dengan guru matematika dan melakukan tes pra survei 

kepada peserta didik. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa diperlukan 

bahan ajar berupa LKPD yang dapat menstimulasi peserta didik untuk 

aktif dalam pembelajaran dan dapat mengasah kemandirian peserta 

didik dalam memahami materi yang diajarkan. Selain itu, didukung 

hasil tes pra survei yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 
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dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan 

bulat dan pecahan masih kurang. Sehingga hasil dari analisis ini akan 

dijadikan pedoman oleh peneliti dalam pengembangan LKPD berbasis 

open ended. 

b. Analisis Materi 

Analisis materi yang dilakukan berupa analisis kurikulum. 

Peneliti memperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan di 

SMP Cendekia Madani Metro adalah kurikulum 2013. Sehingga 

peneliti menganalisis standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator capaian kompetensi untuk merancang pengembangan LKPD. 

2. Design (Desain) 

Tahap desain menitikberatkan pada pengembangan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi bilangan bulat dan 

pecahan serta rancangan instrumen penelitian. Desain pada penelitian ini 

dilakukan sebagai langkah awal dalam merancang solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan pada tahap analisis. 

a. Rancangan LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang menggunakan 

materi bilangan bulat dan pecahan dan memuat pendekatan 

pembelajaran open ended. Perencanaan awal desain LKPD berbasis 

pendekatan open ended yang dikembangkan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 
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1) Bagian Pendahuluan: 

a) Judul LKPD yang disesuaikan dengan materi 

b) Kata pengantar 

c) Daftar isi beserta halamannya 

d) Standar isi (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator 

Pencapaian Kompetensi)  

2) Bagian Isi 

a) Pengenalan awal peserta didik mengenai materi bilangan bulat 

dan pecahan 

b) Lembar kegiatan dan latihan soal dengan metode pendekatan 

open ended 

3) Bagian Penutup 

Bagian akhir berisi evaluasi akhir pembelajaran dari materi 

yang telah dipelajari sebelumnya dan daftar pustaka. 

b. Rancangan Instrumen Penelitian 

Ada dua instrumen penelitian, yaitu lembar validasi LKPD untuk 

mengukur kelayakan LKPD dan kuesioner peserta didik untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang telah 

dikembangkan. 

1) Instrumen Validitas LKPD 

Instrumen untuk mengukur kualitas produk yang telah 

dikembangkan dibagi menjadi dua, yaitu lembar validasi ahli materi 

dan lembar validasi ahli media. Terdapat beberapa aspek yang akan 
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dinilai pada lembar validasi, yaitu aspek kelayakan materi, 

kesesuaian dengan sintak open ended, kesesuaian bahasa, konstruk, 

dan teknik. 

2) Kuesioner Respon Peserta Didik 

Kuesioner yang diberikan kepada peserta didik berisi 

pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk mengetahui respon 

peserta didik mengenai kemenarikan LKPD yang telah 

dikembangkan. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan realisasi dari rancangan produk 

pada tahapan sebelumnya. Proses pengembangan LKPD menggunakan 

bantuan aplikasi Canva. Pada tahap pengembangan, dilakuan penilaian 

untuk mengukur kevalidan produk dan peneliti juga melakukan perbaikan 

sesuai saran dan masukan dari validator ahli. Berikut beberapa tampilan 

pengembangan LKPD: 

a. Bagian Cover Depan 

Pada halaman depan atau cover LKPD memuat informasi 

berupa judul, materi, lambang kurikulum, identitas peserta didik dan 

nama serta asal penyusun LKPD. Adapun cover depan LKPD berbasis 

open ended adalah sebagai berikut: 
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b. Bagian Isi 

Bagian isi berupa kegiatan memahami, mencari tahu dan 

berdiskusi disertai kolom untuk menjawab dan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal. Adapun bagian isi LKPD berbasis open 

ended adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Cover Depan LKPD Berbasis Open Ended 
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c. Bagian Evaluasi Pembelajaran 

Lembar evaluasi pembelajaran digunakan untuk penilaian tahap 

akhir setelah peserta didik menggunakan LKPD berbasis open ended 

dalam pembelajaran pada materi bilangan bulat dan pecahan. Adapun 

bagian evaluasi pembelajaran LKPD berbasis open ended adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.2 Bagian Isi LKPD Berbasis Open Ended 
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d. Bagian Cover Belakang 

Pada halaman belakang LKPD memuat judul, materi, 

lambang kurikulum, dan nama serta asal penyusun LKPD. Adapun 

bagian cover belakang LKPD berbasis open ended adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.3 Bagian Evaluasi Pembelajaran LKPD Berbasis Open Ended 
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Setelah LKPD berbasis open ended selesai dikembangkan, selanjutnya 

adalah tahap penilaian oleh ahli. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan 

oleh validator ahli materi dan ahli media, berikut adalah hasil validasi LKPD 

berbasis pendekatan open ended: 

 

 

Gambar 4.4 Bagian Cover Belakang LKPD Berbasis Open Ended 
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a.  Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Fertilia Ikhashaum, M.Pd 

dan Bapak M. Panji Wibowo, S.Pd.Gr. Adapun hasil penilaian ahli materi 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel. 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi  

No. 
Aspek 

Pengamatan 

Butir 

Item 

Skor 

𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟏 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟐 

1. Kelayakan isi 

1 4 3 

2 4 4 

3 5 5 

4 4 4 

2. 
Kesesuaian 

penyajian 

5 4 3 

6 4 5 

7 4 5 

8 4 5 

9 5 4 

10 5 4 

11 5 4 

12 5 4 

3. 
Kesesuaian 

bahasa 

13 4 4 

14 4 4 

15 4 4 

16 4 4 

4. 

Kesesuaian 

dengan sintak 

open ended 

17 4 4 

18 4 4 

19 4 4 

Jumlah Skor 81 78 

Skor Total 159 

Pesentase Rata-rata 83,68% 

Kriteria Kevalidan Sangat Valid 

 

Dari hasil validasi oleh Ibu Fertilia Ikhashaum, M.Pd dan Bapak M. 

Panji Wibowo, S.Pd.Gr di atas diperoleh persentase kevalidan sebesar 

83,68% yang berarti “sangat valid” untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Adapun kritik dan saran oleh ahli materi untuk perbaikan LKPD 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 4.2 Kritik dan Saran Ahli Materi  

No. Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

1. Fertilia 

Ikhashaum, M.Pd 

1. Pada kegiatan 

mengamati halaman 

1 ganti soal dengan 

contoh kontekstual. 

2. Beri gambar ilustrasi 

pada kegiatan 

diskusi halaman 1. 

3. Ganti soal pada 

pengurangan 

pecahan persen 

dengan materi yang 

sesuai. 
 

1. Soal diganti 

dengan contoh 

kontekstual 

2. Gambar 

ditambahkan pada 

kegiatan diskusi 

halaman 1. 

3. Soal diganti 

dengan materi 

yang sesuai. 

2. M. Panji 

Wibowo, S.Pd.Gr 

1. Indikator pencapaian 

kompetensi perlu 

ditambah karena 

belum mencakup KD 

4.1 – 4.3. 

2. Kegiatan mengenal 

bilangan pecahan 

perlu ditambah 

pengenalan terhadap 

pecahan desimal, 

persen dan 

campuran. 

3. Ganti soal yang 

sesuai dengan materi 

pengenalan bilangan 

bulat berpangkat. 
 

1. Menambah 

indikator 

pencapaian 

kompetensi untuk 

KD 4.1 – 4.3. 

2. Menambah 

kegiatan 

mengenal 

bilangan pecahan 

decimal, persen 

dan campuran. 

3. Soal diganti 

dengan materi 

yang sesuai 

dengan 

pengenalan 

bilangan bulat 

berpangkat. 

 

 

 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd 

dan Bapak M. Khoirul Effendi S.Pd. Adapun hasil penilaian ahli media 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel. 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No. 
Aspek 

Pengamatan 

Butir 

Item 

Skor 

𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟏 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓𝟐 

1. Substansi 
1 4 4 

2 4 4 

2. Didaktik 
3 5 4 

4 4 4 

3. Konstruksi 

5 5 4 

6 4 4 

7 4 4 

4. Teknik 

8 5 3 

9 5 4 

10 4 4 

Jumlah Skor 44 40 

Skor Total 84 

Pesentase Rata-rata 84% 

Kriteria Kelayakan Sangat Valid 

Dari hasil validasi oleh Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd dan 

Bapak M. Khoirul Effendi S.Pd. di atas diperoleh persentase kevalidan 

sebesar 86% yang berarti “sangat valid” untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Adapun kritik dan saran oleh ahli media untuk perbaikan LKPD 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.4 Kritik dan Saran Ahli Media Matematika 

No. Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

1. Dwi Laila 

Sulistiowati, M.Pd 

1. Perbaiki redaksi dan 

penulisan pada kata 

pengantar. 

2. Pada halaman judul, 

beri nama penulis 

LKPD. 

3. Tambahkan sumber 

untuk setiap 

gambar. 

4. Perbaiki tabel pada 

halaman 4 
 

1. Redaksi dan 

penulisan pada 

kata pengantar 

diperbaiki. 

2. Nama penulis 

LKPD 

ditambahkan 

pada halaman 

judul. 

3. Setiap gambar 

diberi sumber 
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4. Table pada 

halaman 4 

diperbaiki 

2. M. Khoirul Effendi 

S.Pd 

Perbaiki penulisan 

dalam LKPD (spasi dan 

rata kanan kiri) dan 

samakan jarak 

penulisan 
 

Penulisan dalam 

LKPD (spasi dan 

rata kanan kiri) dan 

jarak penulisan 

diperbaiki. 

 

Berdasarkan saran dari validator ahli, terdapat beberapa saran untuk 

memperbaiki kekeliruan dalam LKPD. Berikut adalah bagian LKPD sebelum 

dan setelah direvisi:  

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.5 Perbaikan Kata Pengatar 

Pada gambar 4.5, peneliti kurang teliti dalam menuliskan isi pada kata 

pengantar dan kesalahan tata letak nama penyusun LKPD. Peneliti melakukan 

perbaikan sesuai masukan dari validator ahli media dan memeriksa kembali 

kalimat dengan tetap mengusung pendekatan open ended dan memperbaiki tata 

letak nama penyusun LKPD. 

c 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.6 Perbaikan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pada gambar 4.6, peneliti belum memuat indikator pencapaian 

kompetensi dari KD 4.1 – 4.3. Peneliti melakukan perbaikan dengan 

menambahkan indikator pencapaian kompetensi untuk KD 4.1 – 4.3. 

 
 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.7 Perbaikan Soal 
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Pada gambar 4.7, peneliti sebelumnya membuat soal terkait pengenalan 

bilangan bulat dengan contoh yang tidak bisa ditemui di lingkungan sekitar 

oleh peserta didik. Sehingga penulis melakukan perbaikan sesuai masukan 

validator ahli materi dengan mengganti soal yang bisa ditemui di lingkungan 

sekitar oleh peserta didik. 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.8 Perbaikan Tabel 

Pada gambar 4.8, penulis sebelumnya membuat tabel pernyataan yang 

masih rancu sehingga penulis melakukan perbaikan dengan saran dari validator 

ahli media untuk memperbarui tabel agar memudahkan peserta didik dalam 

memahami tujuan pengisian tabel dan menambah soal asah otak agar peserta 

didik dapat melatih kemampuannya dari materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya.  
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.9 Penambahan Soal 

Pada gambar 4.9, peneliti sebelumnya hanya membuat soal pecahan 

biasa dalam pengenalan bilangan pecahan. Sehingga peneliti melakukan 

perbaikan untuk membuat soal pecahan desimal, persen dan campuran. 

 

 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.10 Perbaikan Soal Sesuai dengan Materi 
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Pada gambar 4.10, penulis sebelumnya membuat soal yang tidak 

sesuai pada sub bab bilangan berpangkat bulat. Selanjutnya penulis 

melakukan perbaikan sesuai saran dari validator ahli materi untuk membuat 

soal yang berkaitan dengan bilangan berpangkat bulat. 

4. Implementation (implementasi) 

Produk yang telah divalidasi dan diperbaiki pada tahap 

pengembangan kemudian diuji coba kepada peserta didik kelas VII di SMP 

Cendekia Madani Metro. Setelah melakukan pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis open ended, peserta diberikan kuesioner untuk menilai 

kemenarikan LKPD. Kuesioner dibagikan kepada 22 peserta didik. Aspek 

yang tercantum dalam kuesioner respon peserta didik mencakup kelayakan 

isi (materi), penyajian LKPD dan bahasa. Hasil dari penilaian kuesioner 

merupakan hasil uji coba produk. Berikut adalah hasil penilaian peserta 

didik terhadap kemenarikan LKPD: 

Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik 

No. Responden 
Aspek 

Total 
Materi Sintak Open Ended Bahasa 

1 RF 23 12 27 62 

2 MRR 30 29 33 92 

3 BAF 33 23 19 75 

4 RAM 28 21 31 80 

5 FA 33 18 32 83 

6 AHW 37 22 29 88 

7 SAF 34 22 34 90 

8 VPD 32 23 30 85 

9 SMH 34 21 31 86 

10 AAZ 34 23 34 91 

11 ZNA 33 20 28 81 

12 VGL 32 20 28 80 
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13 CF 36 23 32 91 

14 AAS 36 21 33 90 

15 DSA 33 24 33 90 

16 NRS 36 22 30 88 

17 NZA 32 22 29 83 

18 NAF 35 20 33 88 

19 IBA 36 22 33 91 

20 LIM 36 22 32 90 

21 ZRD 35 24 32 91 

22 KNS 37 22 30 89 

Skor Total 1.884 

Pesentase Rata-rata 85,64% 

Kriteria Kemenarikan 
Sangat 

Menarik 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

penilaian kuesioner dengan persentase 85,64% dengan kategori “sangat 

menarik”. Ketertarikan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis pendekatan open ended mampu 

memotivasi peserta didik untuk mencoba hal baru dalam pembelajaran 

sekaligus mengasah perkembangan pola pikir peserta didik agar tidak 

selalu terpaku pada rumus-rumus yang sebelumnya harus dihafal.53 

5. Evaluation (evaluasi) 

Telah dilakukan pengembangan LKPD menggunakan tahapan-

tahapan model pengembangan ADDIE. Selain itu, LKPD telah melalui 

tahap validasi dan perbaikan-perbaikan sesuai saran dan masukan oleh ahli. 

Berdasarkan hasil validasi, LKPD mendapatkan persentase ahli materi 

sebesar 83,68% dan ahli media sebesar 84% dengan kriteria keduanya 

 
53 Juwita, Putri Utami, and Sri Wijayanti, “Pengembangan LKS Berbasis Pendekaan Open-

Ended Untuk Menigkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” 22. 
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“sangat valid”. Adapun setelah diuji coba kepada peserta didik, LKPD 

mendapatkan respon kemenarikan sebesar 85,64% dengan kriteria “sangat 

menarik”. Hasil pada tahap evaluasi adalah LKPD berbasis pendekatan 

open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan yang telah divalidasi 

dan diuji coba. 

B. Kajian Produk Akhir 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan, yaitu untuk 

menghasilkan produk berupa LKPD berbasis open ended pada materi bilangan 

bulat dan pecahan kelas VII dan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan. Prosedur pengembangan yang 

digunakan adalah metode ADDIE, yaitu analysis (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation 

(evaluasi). 

Tahap pertama adalah analisis. Pada tahap ini, penulis melakukan 

analisis kebutuhan dan analisis materi. Melalui analisis kebutuhan, penulis 

mengidentifikasi permasalahan dengan melakukan wawancara kepada guru 

matematika SMP Cendekia Madani Metro dan melakukan tes pra survei 

kepada peserta didik kelas VII.  

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika adalah LKPD yang seperti pada 

umumnya dan belum ada inovasi untuk mengembangkan bahan ajar yang 

mendukung. Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode 

konvensional di mana pembelajaran terpusat pada guru yang memberi ceramah 
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dan peserta didik diharuskan menghafal rumus yang ada pada materi.54 Selain 

itu, didukung salah satu contoh hasil tes pra survei menunjukkan bahwa 

kemampuan menghitung peserta didik masih sangat kurang saat diberikan soal 

bilangan bulat dan pecahan dengan pendekatan open ended. Dari tes yang 

dilakukan, 22 dari 27 peserta didik belum mampu menyelesaikan soal yang 

memuat pendekatan terbuka dengan baik. 

Setelah melakukan analisis kebutuhan, penulis melakukan analisis 

materi. Analisis materi dilakukan untuk menentukan standar isi sesuai dengan 

materi yang akan dimuat dalam LKPD mulai dari kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. Penulis memperoleh 

informasi bahwa kurikulum yang digunakan di SMP Cendekia Madani adalah 

kurikulum 2013 sehingga standar isi yang akan dimuat harus disesuaikan 

dengan kurikulum yang diterapkan. 

Setelah tahap informasi pada tahap analisis terkumpul, maka selanjutnya 

adalah desain produk. Penyusunan LKPD terdiri dari cover depan, halaman 

pembuka, kata pengantar, daftar isi, standar isi, bagian isi, bagian evaluasi dan 

cover belakang. Penulisan LKPD dilakukan dengan bantuan aplikasi Canva.  

Bagian cover depan LKPD memuat judul LKPD yang disesuaikan 

dengan materi, kolom identitas peserta didik, logo kurikulum, petunjuk kelas 

dan semester serta nama dan asal penulis. Halaman selanjutnya adalah halaman 

pembuka yang memuat judul LKPD, nama penulis, nama pembimbing dan 

nama validator ahli materi dan ahli media. Selanjutnya adalah kata pengantar 

 
54 Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, 303. 
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yang berisikan ucapan syukur atas terselesaikannya LKPD dengan segala 

kekurangan dalam pembuatannya. Setelah kata pengantar adalah daftar isi yang 

berisi petunjuk halaman dari garis besar isi LKPD. Selanjutnya adalah standar 

isi LKPD yang terdiri dari kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK). 

Bagian isi LKPD berisi soal-soal latihan dan kolom diskusi sesuai dengan 

materi yang dimuat, yaitu bilangan bulat dan pecahan. Setiap soal 

menggunakan penyelesaian open ended sehingga memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dengan gagasan mereka 

sendiri.55  Kolom diskusi dapat digunakan peserta didik untuk bekerja sama 

dengan teman sebangkunya dalam memecahkan masalah, kemudian hasil dari 

diskusi tersebut dapat dibacakan di depan kelas agar terjadi petukaran ide dan 

penyampaian argumen setiap peserta didik. 

Bagian evaluasi berisi soal-soal yang mencakup seluruh materi yang ada 

pada LKPD. Soal-soal pada lembar evaluasi dapat digunakan untuk penilaian 

tahap akhir pada pembelajaran bilangan bulat dan pecahan. 

Selain mendesain produk, pada tahap desain juga menyusun instrumen 

untuk divalidasi oleh ahli untuk mengukur kevalidan dan kuesioner yang akan 

dibagikan kepada peserta didik untuk menilai kemenarikan LKPD yang 

dikembangkan. Penilaian oleh ahli dilakukan dengan memberikan lembar 

validasi kepada validator ahli materi yang terdiri dari 2 orang dan validator ahli 

 
55 Manda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Open Ended 

Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bilangan Bulat Dan Pecahan Kelas VII Di SMPN 

1 Bua Ponrang,” 20. 
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media 2 orang. Lembar penilaian ahli menggunakan skala likert dengan rentang 

nilai satu sampai lima. Lembar validasi ahli materi matematika disusun 

berdasarkan aspek kelayakan isi atau materi, kesesuian penyajian, kesesuaian 

bahasa dan kesesuaian dengan sintak pendekatan open ended. Lembar validasi 

ahli media disusun berdasarkan aspek substansi, didaktik, teknik dan 

konstruksi. Sedangkan kuesioner peserta didik disusun dengan memuat aspek 

kelayakan materi, desain LKPD dan kesesuian dengan sintak pendekatan open 

ended. 

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi kepada validator 

ahli materi dan ahli media. Hasil dari validasi ahli materi memiliki persentase 

rata-rata sebesar 83,86% dengan kriteria “sangat valid”. Dengan demikian 

LKPD berbasis open ended ini layak digunakan sebagai bahan ajar oleh peserta 

didik kelas VII pada materi bilangan bulat dan pecahan di SMP Cendekia 

Madani Metro. Hal ini dikarenakan soal-soal yang disajikan dalam LKPD 

menggunakan pendekatan open ended dapat memberikan pengalaman kepada 

peserta didik untuk menemukan solusi dengan caranya sendiri dan guru sebagai 

fasilitator dapat memanfaatkan berbagai proses yang digunakan peserta didik 

untuk memecahkan masalah.56 Selain itu, klasifikasi pendekatan open ended 

dibagi menjadi tiga, yaitu proses terbuka, hasil akhir yang terbuka dan cara 

pengembangan lanjutannya terbuka.57  

 
56 Anggraini Hardi et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Open-Ended Pada Materi Segi Empat Kelas VII,” 492. 
57 Depita Loka, Sujinal Arifin, and Harisman Nizar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Dengan Pendekatan Open-Ended,” JEMST 5, no. 2 (2022): 47. 
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Kemudian hasil dari validasi ahli media memiliki persentase rata-rata 

sebesar 84% dengan kriteria “sangat valid”. Dengan demikian LKPD berbasis 

open ended ini layak digunakan sebagai bahan ajar oleh peserta didik kelas VII 

pada materi bilangan bulat dan pecahan di SMP Cendekia Madani Metro. 

Tahapan selanjutnya adalah perbaikan LKPD. Berdasarkan masukan dan 

saran dari validator ahli, LKPD berbasis open ended memerlukan beberapa 

revisi. Adapun perbaikan tersebut meliputi perubahan soal, penambahan soal, 

perbaikan tabel, perbaikan tata letak tulisan dan kesalahan-kesalahan lain yang 

harus diperbaiki. 

Setelah diperbaiki, LKPD diimplementasikan dalam pembelajaran 

dengan melakukan uji coba. Uji coba produk dilakukan kepada 22 orang 

peserta didik kelas VII di SMP Cendekia Madani Metro. Peserta didik diberi 

kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan LKPD 

berbasis pendekatan open ended. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap kemenarikan LKPD berbasis pendekatan open 

ended. Hasil dari respon peserta didik memperoleh persentase rata-rata sebesar 

85,64% dengan kriteria “sangat menarik”.  

Tahap selanjutnya adalah evaluasi. Berdasarkan hasil validasi, LKPD 

mendapatkan persentase ahli materi sebesar 83,68% dan ahli media sebesar 

84% dengan kriteria keduanya “sangat valid”. Adapun setelah diuji coba 

kepada peserta didik, LKPD mendapatkan respon kemenarikan sebesar 85,64% 

dengan kriteria “sangat menarik”. Oleh sebab itu, hasil pada tahap evaluasi 
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adalah LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi bilangan bulat dan 

pecahan.  

Salah satu faktor kemenarikan LKPD disebabkan karena pendekatan 

open ended yang disajikan dalam soal-soal. Dalam proses pembelajaran 

matematika berbasis open ended peserta didik dapat menuliskan seluruh 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal, dapat menuliskan lebih dari 

satu strategi untuk menemukan jawaban yang tepat dan memberikan jawaban, 

termasuk penjelasan yang jelas dan efektif.58 Adapun tujuan pendekatan open 

ended, yang juga disesuaikan dengan kurikulum 2013, adalah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman menemukan, 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dengan jawaban yang memiliki 

banyak kebenaran (divergen).59  

Berdasakan hasil pengembangan LKPD yang telah dikembangkan oleh 

penulis, maka LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi bilangan 

bulat dan pecahan kelas VII dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Diharapkan LKPD berbasis pendekatan open ended 

ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk menyelesaikan soal-soal dengan 

masalah terbuka dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vivin Anggraini dkk., 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

 
58 Nenden Faridah, Isrok’atun, and Ani Nur Aeni, “Pendekatan Open-Ended Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa,” Jurnal Pena 

Ilmiah, Sumedang 1, no. 1 (2016): 1063. 
59 Khairul Putri Apertha and Yusup, “Pengembangan LKPD Berbasis Open-Ended 

Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII,” 57. 
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Open-Ended pada Materi Segi Empat Kelas VII”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat valid untuk digunakan 

dengan hasil rata-rata 3,45 dan memperoleh nilai kepraktisan oleh peserta didik 

sebesar 3,34 dengan kategori sangat praktis.60 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Depita Loka dkk., dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dengan Pendekatan Open-

Ended” menghasilkan LKPD dengan nilai kevalidan 3,70 dan nilai kepraktisan 

sebesar 0,79 untuk skala kecil dan 0,61 untuk skala lapangan. LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan valid dan praktis berdasarkan penilaian dan saran 

dari validator dan uji coba kepada peserta didik.61 

C. Keterbatasan Penelitian 

LKPD yang dikembangkan tentu tak luput dari beberapa kekurangan. Hal 

ini disebabkan keterbatasan penulis dalam mengembangkan produk serta 

keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian. Adapun beberapa 

keterbatasan tersebut di antaranya sebagai berikut: 

1. Materi yang dimuat dalam LKPD pada sub bab bilangan berpangkat bulat 

positif tidak dilengkapi hingga KPK dan FPB. 

2. Waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas hanya 2 kali pertemuan 

(4 jam pelajaran). 

 

 
60 Anggraini Hardi et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Open-Ended Pada Materi Segi Empat Kelas VII.” 
61 Loka, Arifin, and Nizar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Dengan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 

LKPD matematika dengan pendekatan open ended pada materi bilangan bulat 

dan pecahan kelas VII. Adapun kesimpulan dari penelitian dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi 

bilangan bulat dan pecahan kelas VII dilakukan menggunakan prosedur 

pengembangan ADDIE atau Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 

kelayakan Evaluation (Evaluasi).  

a. Analisis, yaitu analisis kebutuhan berupa wawancara kepada guru 

matematika dan tes pra survei serta analisis materi dengan mengetahui 

kurikulum yang digunakan di SMP Cendekia Madani sehingga dapat 

menentukan standar kompetensi dan indikator pencapaian kompetensi. 

b. Desain, dengan menyiapkan rancangan pengembangan LKPD dan 

rancangan instrumen penilaian yang akan dibagikan kepada ahli materi 

dan ahli media serta kuesioner peserta didik. 

c. Pengembangan, tahap pembuatan produk dengan berbantu aplikasi 

Canva. Pada tahap pengembangan juga dilakukan validasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Setelah dilakukan penilaian kemudian 
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mendapat masukan dan saran, LKPD diperbaiki sesuai dengan saran 

validator. 

d. Implementasi, setelah LKPD diperbaiki maka selanjutnya diuji coba. 

Tahap uji coba LKPD dan penilaian kemenarikan LKPD dengan 

memberikan kuesioner kepada peserta didik. 

e. Evaluasi, hasil pada tahap evaluasi adalah LKPD berbasis pendekatan 

open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan yang telah 

divalidasi dan diuji coba. 

Hasil pengembangan LKPD berbasis open ended pada materi 

bilangan bulat dan pecahan kelas VII telah memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan penilaian oleh ahli materi. Berdasarkan hasil validasi tersebut, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Open Ended pada Materi 

Bilangan Bulat dan Pecahan Kelas VII memperoleh persentase rata-rata 

83,68% oleh ahli materi dan 84% oleh ahli media dengan kriteria keduanya 

adalah “sangat valid”. 

2. Adapun penilaian kemenarikan oleh peserta didik memperoleh persentase 

rata-rata 85,64% yang artinya “sangat menarik”. Hasil tersebut 

menujukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat menarik untuk 

digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti berikan 

antara lain sebagai berikut: 
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1. Disarankan pada penelitian selanjutnya agar melakukan pengembangan 

lebih lanjut terhadap LKPD ini agar menghasilkan LKPD yang lebih 

inovatif dan menarik untuk digunakan dalam pembelajaran. 

2. Disarankan pengembangan selanjutnya untuk melengkapi materi pada sub 

bab bilangan berpangkat bulat positif. 

3. Disarankan pengembangan selanjutnya agar menampilkan desain yang 

menarik. 
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